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Lembaga Pendidikan PUTERA ZAMAN (LPPZ). LPPZ adalah lembaga
yang berorientasi kepada pendidikan berbasis agama Islam serta konsep
integritas keilmuan umum. Saat ini LPPZ sedang melakukan pembangunan
gedung, namun begitu alat permainan sudah usang dan berkarat, keropos
disana sini, yang akan berdampak pada pelayanan dan juga akreditasi.
Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah rekondisi peralatan
permainan edukasi, keperluan layanan dan untuk persiapan akreditasi.
Metode pelaksanaan adalah dengan rekondisi permainan edukasi, dan
pendampingan akreditasi, yang disinergikan dengan program lain. Hasilnya
adalah Alat permainan telah direkondisi, sedikit fasilitas bisa ditambabhi,
dan persiapan akreditasi dilaksanakan. Setelah pelaksanaan terjadi
kenaikan jumlah siswa serta akreditasi menjadi A.

Kata kunci: Rekondisi; alat permainan edukasi; PAUD

Accreditation and reconditioning assistance for
educational gametools PAUD terpadu putera zaman

ABSTRACT

PAUD Terpadu Putera Zaman is an educational unit under the PUTERA
ZAMAN Education Institution (LPPZ). LPPZ is an institution that is
oriented towards Islamic-based education and the concept of general
scientific integrity. Currently, LPPZ is constructing a building, but the play
equipment is old and rusty, and there are holes here and there, which will
impact the service and accreditation. The purpose of this community
service is to refurbish educational play equipment, improve services, and
prepare for accreditation. The implementation method is by refurbishing
educational play equipment and accreditation assistance, which is
synergized with other programs. The result is that the play equipment has
been refurbished, facilities can be added, and accreditation preparation is
carried out. After implementation, there is an increase in the number of
students and accreditation becomes A.
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1. PENDAHULUAN

PAUD Terpadu Putera Zaman atau PAUD TPZ merupakan sebuah lembaga pendidikan di
bawah Lembaga Pendidikan PUTERA ZAMAN (LPPZ). LPPZ adalah lembaga yang berorientasi
kepada pendidikan berkelanjutan yang menggabungkan konsep integritas keilmuan umum dengan basis
agama. Bidang gerak LPPZ tidak hanya bertumpu kepada proses dakwah verbal [1], [2]. Tetapi lebih
jauh dari pada itu akan melakukan proses pendidikan umum dengan basik Al-Qur’an dan As-Sunnah
yang berkesinambungan [3], [4]. PAUD TPZ didirikan sejak tahun 2004. Program pendidikan yang
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diselenggarakan adalah: Day Care untuk usia sejak lahir hingga 6 tahun Kelompok Bermain untuk usia
2 hingga 4 tahun Taman Kanak-kanak untuk usia 4 hingga 6 tahun.

Hingga saat ini, PAUD TPZ telah meluluskan sebanyak 17 angkatan. Tentu bukan waktu yang
sedikit. Dalam perkembangannya, PAUD TPZ berusaha tetap tegak berdiri melawan arus perubahan
zaman yang semakin menantang dalam bidang pengasuhan dan pendidikan anak usia dini. Saat ini
PAUD Terpadu Putera Zaman sedang membangun gedung permanen, agar dapat lebih baik dalam
pelayanan umat pada bidang yang jadi kegiatan utama PAUD Terpadu Putera Zaman. Diharapkan
dengan adanya gedung permanen tersebut, pelayanan dan pengasuhan serta pendidikan untuk anak-
anak kader Islam usia dini dapat diselenggarakan dengan baik dan maju. Konsentrasi pada
pembangunan yang melibatkan pembebasan lahan, biaya pembangunan dan penunjangnya,
menyebabkan alat edukasi belum terurus dengan baik. JI. Bunga Matahari No.2, Jatimulyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur 65141 https://goo.gl/maps/RGnh6tbKSmjfCTTm6.

Disadari bersama bahwa alat permainan edukasi adalah penting bagi tumbuh kembang anak [5].
Alat edukasi yang bersifat fisik, adalah penting bagi usia dini, untuk perkembangan motorik anak, [6],
[7]. Alat edukasi tradisional seringkali bahkan memberikan dampak motorik halus [6], [8], [9] dan kasar,
serta adaptasi sosial yang baik. Lebih lebih saat ini banyak anak yang terpapar permainan gadget.

Alat edukasi yang dimiliki saat ini dalam kondisi usang, berkarat, menimbulkan resiko bagi
penggunanya [10]-[12]. Karat adalah zat yang terbentuk saat logam teroksidasi atau terkorosi akibat
paparan air dan udara. Bahaya karat bagi anak-anak sangat serius karena mereka cenderung
mengeksplorasi lingkungan mereka dengan tangan mereka yang kecil dan sering kali memasukkan
benda-benda ke mulut [13]. Karat pada benda-benda logam bisa mengandung berbagai zat beracun
seperti timbal atau bahan berbahaya lainnya yang dapat berdampak buruk pada kesehatan anak-anak.
Selain itu, potongan logam yang berkarat juga bisa tajam dan menyebabkan luka [14], [15]. Oleh
karena itu, penting bagi orang tua dan pengasuh untuk memastikan bahwa anak-anak mereka tidak
terpapar karat, baik melalui mainan yang rusak atau peralatan rumah tangga yang tidak terawat dengan
baik. Selain itu, mengajarkan anak-anak untuk mencuci tangan mereka dengan baik setelah bermain
atau menyentuh benda-benda berkarat juga merupakan langkah yang penting untuk menjaga kesehatan
mereka.

Program pengabdian ini ditujukan untuk merekondisi alat permainan edukasi tersebut. Luaran
dari kegiatan tersebut adalah tersedianya alat permainan edukasi yang berfungsi dst. Alat Edukasi yang
dimiliki saat ini dalam kondisi usang, berkarat, menimbulkan resiko bagi penggunanya.

2. METODE PELAKSANAAN

Dilakukan peerbaikan, dan atau pembelian, dan pemasangan alat permainan edukasi. Kegiatan
Perbaikan yang dilakukan meliputi pengelasan dan pengecatan, serta memodifikasi bagian yang
membahayakan.

Dilakukan rekondisi dengan mengganti komponen yang rusak dan memasangnya dengan
pengelasan. Terdapat beberapa alat permainan yang direkondisi. Tindakan yang dilakukan secara umum
adalah: Identifikasi detail kerusakan, Pemotongan/pelepasan bagian yang rusak, Penyambungan
kembali bagian rusak dengan las, sesuai kebutuhan, Pemasangan pada lokasi yang ditetapkan,
Pengecatan. Persiapan akreditasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan halaman TK PAUD dan alat mainan edukasi yang terbengkalai dan rusak/patah oleh
sebab itu dilakukan perbaikan, sebagaimana ditunjukkan Gambar 1. Kondisi lingkungan dan alat
sebelum Pelaksanaan pengabdian.

o

Gambar 1. Kondisi sebelum pelaksanaan pegabdan pada masyarakat (PPM)
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Pembenahan halaman dan meringkas alat mainan edukasi. Halaman Paud Terpadu PZ, terdapat
barang barang teronggok, berupa alat mainan rusak yang tidak dirawat, tidak dibuang, dan tidak
digunakan. Barang barang tersebut kemudian dipilih, dan sebagian dipindahkan ke lantai atas gedung
sekolah, sebagaimana ditunjukkan Gambar 2.

| Gambar 3. Pembenahan halaman dapenapakan Sekolah .

Perwajahan depan gedung sekolah gedung baru ini masih kotor dan belum dirapikan. Selama
kegiatan pengabdian berlangsung, dilaksanakan renovasi tampak depan. Penambahan pintu akses dari
yang semual berupa pintu darurat. Proses pelaksanaan seperti disajikan pada Gambar 3. Pembiayaan
renovasi dilaksanakan Yayasan Putera Zaman dan donasi. Adapun hasilnya sebagaimana tampak pada
Gambar 4.

Gambar 4. Pembenahan halaman tempat alat mainan edukasi.

Penataan permainan outdoor, juga dilakukan selama masa pengabdian. Selain penataan
tempatnya juga dilakukan pengecatan alat permainan edukasi. Pengecatan ini diperlukan, selain untuk
keindahan juga untuk perlindungan dari karat [16]. Penanaman bambu kuning,juga dilakukan untuk
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peredam panas dan peredam suara, selain sebagai taman untuk keindahan [17]. Penataan dan
penanaman bambu ini seperti ditunjukkan pada Gambar 5.

B - .
Gambar 5. Halaman dan alat mainan setelah

e

Memiliki alat permainan outdoor dan indoor adalah suatu keharusan bagi sebuah sekolah,
taman bermain, atau taman pendidikan usia dini. Hal ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
perkembangan anak-anak secara fisik, sosial, emosional, dan kognitif. Alat permainan yang
beragam dan sesuai dengan usia anak-anak dapat membantu mereka belajar, berinteraksi dengan
teman-teman mereka, dan mengembangkan keterampilan motorik. Alat permainan indoor sudah
tersedia namun perlu rekondisi [18]. Alat permainan yang dimiliki sekolah sedang dalam keadaan
rusak, maka dilakukan rekondisi sehingga bisa digunakan kembali, seperti ditunjukkan Gambar 6.

- Gambar 6. Alat permainan indoor yang telah diperbaiki
, . —
; 2
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Memiliki taman tumbuhan, bunga, dan bambu di taman pendidikan usia dini (kindergarten)
memiliki banyak manfaat penting, antara lain: Pengenalan terhadap Alam, dimana anak-anak untuk
dapat belajar tentang berbagai jenis tumbuhan, bunga, dan bambu. Ini memungkinkan mereka untuk
mengembangkan pemahaman tentang ekosistem dan keanekaragaman hayati. Berinteraksi dengan
alam, anak-anak dapat mengembangkan rasa sayang dan kepedulian terhadap lingkungan demi
memupuk sikap peduli terhadap alam sejak dini. Taman akan membantu anak anak mengembangkan
keterampilan observasi mereka, yang merupakan keterampilan penting dalam ilmu pengetahuan dan
pemahaman dunia sekitar. Taman tumbuhan dapat digunakan sebagai alat pendidikan lingkungan
yang efektif. Anak-anak dapat belajar tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan
bagaimana peran mereka dalam menjaganya. Pada pengabdian ini, ditanam bambu sebagai latar
belakang taman seperti ditunjukkan pada Gambar 7. Pembuatan taman, di PAUD TPZ dilaksanakan
dan mendapat donasi dari komunitas jamah Batu.

Akreditasi merupakan proses pengakuan dan penilaian resmi terhadap kualitas lembaga
pendidikan, taman pendidikan usia dini. Akreditasi merupakan cara untuk memastikan bahwa sebuah
PAUD telah memenuhi standar tertentu dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelayanannya. Ini
memberikan jaminan bahwa anak-anak akan menerima pendidikan berkualitas dan perawatan yang
baik. Akreditasi memotivasi PAUD TPZ untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan
[19].

Penting dalam Proses Transisi: Akreditasi PAUD yang baik dapat membantu dalam proses
transisi anak-anak ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seperti sekolah dasar. Sekolah-sekolah
dasar cenderung lebih menerima anak-anak yang berasal dari PAUD yang diakreditasi. Pencapaian
Akademik dan Sosial Anak-Anak: Akreditasi yang baik mencakup pemantauan pencapaian anak-
anak dan memastikan bahwa program pendidikan mendukung perkembangan sosial, emosional, dan
akademik mereka. Hal ini didukung dengan kelenkapan yang memadai, termasuk sarana belajar
seperti meja kursi (Gambar 8). Pada masa pengabdian pada masyarakat ini, PAUD TPZ juga
mendapat donasi dari wali murid, disamping dari pengabdian masyarakat ini.

L LLL]

Gambar 8. Tambah kursi persiapan akreditasi

Akreditasi memberikan keyakinan kepada orang tua bahwa mereka telah memilih lembaga
pendidikan yang memenuhi standar tertentu. Orang tua cenderung lebih percaya pada lembaga yang
telah diakreditasi. Beberapa sumber daya dan dukungan mungkin hanya tersedia untuk lembaga
pendidikan yang telah diakreditasi. Ini dapat membantu PAUD dalam mengembangkan kurikulum,
meningkatkan fasilitas, atau memperoleh bantuan pendidikan lainnya. Peningkatan Profesionalisme
Guru: Proses akreditasi dapat mendorong guru dan staf untuk terus meningkatkan keterampilan
mereka dan mengikuti pelatihan pendidikan yang relevan [20]. Oleh sebab itu pendampingan, diskusi
bersama guru dan pengelola adalah penting (Gambar 9). Keterlibatan stakeholder sangatlah penting
dalam akreditasi. Orang tua, Yayasan, donatur, orang tua. sehingga kehadiran perwakilannya juga
diperlukan sebagaimana ditunjukkan Gambar 9, dan Gambar 10.

Kepatuhan Hukum: Beberapa yurisdiksi memerlukan akreditasi sebagai persyaratan hukum
bagi lembaga pendidikan, termasuk PAUD. Akreditasi dapat membantu lembaga ini mematuhi
peraturan dan undang-undang yang berlaku.
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Gambar 9. Pelaksanaan pengabn, silaturahim, koordinasi, konsolidasi menjelang akreditasi
Pelaksanaan Akreditasi

Penting untuk mencari akreditasi dari badan yang diakui dan memiliki reputasi baik di bidang
pendidikan. Prosedur akreditasi dapat bervariasi tergantung pada negara dan yurisdiksi, jadi PAUD
perlu memahami persyaratan yang berlaku di wilayah mereka dan berusaha memenuhinya.
Akreditasi bukan hanya tentang mematuhi standar minimum, tetapi juga tentang berkomitmen untuk
memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak dalam perawatannya

S

N s

Gambar 10. Pelaksana pengabdian, berperan dalam akreditasi

Atas perjuangan berbagai pihak, utamanya pihak sekolah, yayasan dan didukung orang tua,
donatur, dan lainnya, maka akreditasi yang diharapkan dapat tercapai. Dengan ini PAU TPZ telah
terkareditasi A Gambar 12.

Gambar 11. Pelaksana pengabdian bersama para asesor akreditasi TK-PAUD Hasil Akreditasi
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Ucapan selamat dari berbagai pihak menunjukkan betapa stakeholder memberikan
keperccayaan dan harapan, (Gambar 11).

Program Taman Kanak-kanak

B chus BB Atinanen [« BT s

Gambar 12. Ucapan Selamat Terakreditasi A
4. SIMPULAN

Pembenahan ala mainan edukasi telah dilaksanakan. Pelaksana menindak lanjuti dengan membantu
persiapan akreditasi, sekaligus pada pelaksanaan akreditasinya. Akreditasi diperoleh A. Saran bagi TK PAUD
TPZ, terus konsisten melakukan pembenahan, sehingga lebih dipercaya masyarakat. Tetap istiqgomah dengan
visi dan misinya keislamannya dan misi sosial serta kualitasnya agar semakin maju.
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